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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pada era yang sudah maju dengan sangat pesat seperti pada saat ini, masyarakat dituntut 

untuk hidup lebih cepat dan praktis. Menurut Dr. Muhammad Busro dalam buku Teori-teori 

Manajemen Sumber Daya Manusia (2018), pekerjaan dalam era ini menjadi hal yang 

memerlukan kecepatan dan keefisienan agar dapat memperoleh hasil yang maksimal. 

Pekerjaan yang dilakukan dengan cepat dan tepat mampu menghasilkan keuntungan yang 

lebih banyak, hal ini berbanding lurus dengan pernyataan Benjamin Franklin dalam buku The 

Political Thought of Benjamin Franklin (2003) mengenai “Time is Money”. Pernyataan ini 

mengungkapkan bahwa waktu adalah sesuatu yang berharga, oleh karena itu pekerjaan 

baiknya dilakukan dengan lebih cepat untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

 

 Salah satu pekerjaan yang memerlukan kecepatan dan keefisienan dalam 

pengerjaannya adalah pramusaji. Pramusaji atau yang lebih kita kenal sebagai pelayan 

adalah orang yang menyediakan jasanya untuk melayani pengunjung di sebuah rumah 

makan atau warung makan, baik mulai dari menyiapkan tempat duduk, merapikan, hingga 

menyajikan makanan tersebut kepada setiap pengunjung yang datang. Meskipun sering 

dijumpai pekerjaan pramusaji dalam sebuah tim, namun dapat dipastikan bahwa jumlah 

pramusaji yang ada lebih sedikit dari jumlah pengunjung, dengan tujuan sang pemilik mampu 

menekan biaya pengeluaran tenaga kerja agar memperoleh keuntungan (Busro, 2018). 

 

Dengan adanya kenyataan bahwa sering sekali dijumpai bahwa pelanggan merasa sudah 

tugas pramusaji untuk melayani dan membersihkan sisa makanan mereka, hal ini 

menyebabkan pekerjaan pramusaji seringkali menjadi terhambat. Pramusaji tentu saja harus 

membersihkan sisa-sisa makanan yang berserakan dan menumpuk peralatan makan kotor, 

lalu membersihkannya. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kesadaran untuk menghargai kinerja 

pramusaji tidak ada, sehingga mampu menyebabkan pekerjaan pramusaji membutuhkan 

waktu yang lebih lama lagi. Menurut Hendra Yuniarto selaku Manager Marketing KFC 

Indonesia dalam wawancaranya bersama dengan Kompas.com, menyebutkan bahwa tingkat 

kesadaran konsumen di Indonesia tentang budaya membereskan sisa makanan dan 

peralatan makan sendiri masih sangat rendah jika dibandingkan dengan negara-negara 
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lainnya. Dimana budaya ini sudah sangat lumrah dilakukan disana, sedangkan di Indonesia 

sendiri dalam pelaksanaannya masih banyak menuai pro dan kontra. Beberapa konsumen 

merasa keberatan jika harus membereskan peralatan makan dan sisa makanan mereka 

sendiri. 

 

Oleh krena itu munculah gerakan Tumpuk di Tengah oleh beberapa kalangan khususnya 

yang memiliki ranah pekerjaan dalam dunia food and baverages di Indonesia,pada akhir taun 

2017. Gerakan Tumpuk di Tengah adalah sebuah gerakan yang mengajak para pengunjung 

rumah makan untu membereskan peralatan makan yang sudah mereka gunakan seperti 

piring dan sendok menjadi satu tumpukan di tengah meja. Gerakan ini kemudian diperluas 

pemasarannya melalui sebuah video yang di upload ke Youtube oleh Bambang Purnomo, 

pada bulan November tahun 2017 dengan durasi dua menit. Dimana video tersebut berisi 

tentang bagaimana caranya melakukan gerakan ini, dan dampak yang dihasilkan jika 

masyarakat melakukannya terhadap keefektifan kinerja para pramusaji. Selain melalui media 

Youtube, gerakan ini juga diangkat oleh beberapa media massa online seperti : Kumparan, 

Detik.com, Liputan6, dan masih banyak lagi. Dalam proses pengenalan terhadap masyarakat 

akan adanya gerakan ini melalui media online, gerakan ini sering kali disebut sebagai sebuah 

“hal baik” yang dapat kita lakukan terhadap sesama, dalam kasus ini khususnya para 

pramusaji. 

 

Tanpa disadari sebenarnya melakukan gerakan Tumpuk di Tengah juga membawa 

dampak baik bagi sesama selain pramusaji, yaitu antar pelanggan rumah makan. Dengan 

melakukan kegiatan ini, selain pekerjaan pramusaji menjadi lebih cepat, keadaan meja makan 

di restoran setelah pengunjung selesai makanpun menjadi lebih rapi dan bersih. Dalam 

keadaan peralatan makanan yang berserakan dan sisa-sisa makanan yang berantakan 

mampu meninggalan kesan menjijikan untuk pelanggan rumah makan atau restoran 

selanjutnya, dan hal ini mungkin saja mampu menghilangkan selera makan mereka. Tidak 

hanya bagi konsumen selanjutnya, namun hal ini mampu mempengaruhi selera makan orang 

yang sedang menyantap makanan disekeliling meja kotor tersebut. 

 

Oleh karena banyak sekali dampak baik yang dihasilkan dari melakukan gerakan ini, 

sangat disayangkan apabila gerakan ini kurang atau tidak berjalan dengan baik. Mengingat 

serangkaian proses kampanye gerakan ini yang dilakukan kurang efektif dan kurang 

menghasilkan dampak karena hanya dilakukan melalui media massa online dan video di 
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Youtube, yang belum tentu target sasaran dari gerakan ini menonton atau membaca adanya 

gerakan ini. 

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Bagaimana caranya merancangkan media komunikasi visual untuk mempublikasikan 

kepada konsumen di tempat makan umum secara langsung tentang adanya gerakan tumpuk 

di tengah, dan menyuarakan dampak poitif yang dihasilkan dari melakukan gerakan ini 

terhadap masyarakat kota Semarang. 

 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT 

Tujuan dilakukannya perancangan terhadap kasus ini adalah : 

Untuk menyadarkan konsumen akan pentingnya rasa menghargai terhadap kinerja 

pramusaji, sehingga tumpuk di tengah dapat berjalan dengan baik. 

Manfaat dilakukannya perancangan terhadap kasus ini antara lain : 

1.3.1 Terhadap Masyarakat : 

Manfaat dari perancangan ini diharapkan mampu menumbuhkan sikap 

menghargai pramusaji dan bertanggung jawab terhadap peralatan makanan yang 

sudah mereka gunakan. 

 

1.3.2 Terhadap Institusi 

Manfaat perancangan ini bagi institusi diharapkan dapat menjadi acuan dan 

juga bahan pembelajaran di masa yang akan datang, dan juga dapat menjadi 

referensi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan topik 

yang bersangkutan. 

 

1.3.3 Terhadap Diri Sendiri 

Manfaat perancangan ini bagi penulis, diharapkan mampu menambah 

pengetahuan penulis tentang permasalahan yang diangkat dan juga membuka 

wawasan penulis. 
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1.4 METODOLOGI PERANCANGAN 

1.4.1 User Research 

Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan oleh penulis langsung ke 

beberapa lokasi rumah makan atau kedai makan yang ada di Kota Semarang, 

diantaranya : Yoshinoya Cabang Grand Kartika, Anak Panah Kopi Bizz, Hi Steak, 

Food Court DP Mall, Es Teler 77 Paragon Mall, Rumah Makan Citra Gading, Mie 

Hapkie Jalan Beteng, dan megamati prilaku konsumen. Diketahui bahwa konsumen 

rata-rata adalah keluarga dengan SES AB, dan belum mengetahui apalagi melakukan 

kegiatan tumpuk di tengah. 

 

1.4.2  Insight 

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang gerakan tumpuk di tengah, 

menjadikan masyarakat belum melakukan hal tersebut. Mengingat publikasi yang 

sebelumnya dilakukan hanya melalui media Youtube, dengan rata-rata konsumen 

rumah makan adalah keluarga, dirasa publikasi gerakan tumpuk di tengah melalui 

Youtube kurang tepat, karena tidak semua anggota keluarga adalah penonton Youtube 

dan belum tentu orang yang menonton video di Youtube akan menonton video 

publikasi tumpuk di tengah, sehingga proses publikasi menjadi tidak efisien dan tidak 

langsung mengenai target sasaran, mengakibatkan target tidak mengetahui tentang 

adanya gerakan ini dan tidak melakukannya. 

 

1.4.3 Background Research 

Tumpuk di tengah adalah sebuah gerakan yang mengajak masyarakat untuk 

menumpuk peralatan makan seperti : piring, mangkuk, gelas, dan lain sebagainya 

ketika sedang makan di tempat makan umum. Tujuan dari gerakan ini adalah 

membantu kinerja para pramusaji agar cepat dan efisien dalam merapikan meja, 

mengingat pramusaji harus menyiapkan tempat, merapikannya, dan mengantarkan 

makanan ke konsumen dalam waktu yang relatif singkat. Selain untuk membantu 

kinerja para pramusaji, gerakan ini juga memiliki dampak lain yang tidak disebutkan 

dalam kampanye yang sebelumnya dilakukan, yaitu proses menghargai antar 

pengunjung, ketika kita meninggalkan meja dalam keadaan peralatan makan yang 

sudah digunakan dalam keadaan rapi dan meja yang bersih tentu saja tidak akan 

menimbulkan kesan yang menjijikan dan mengganggu selera makan pengunjung lain 

yang ada disekitar kita. Dengan adanya perancangan ini diharapkan penyampaian 



5 
 

pesan dari gerakan tumpuk di tengah ini mampu tersampaikan dengan baik dan dapat 

dilakukan oleh masyarakat, mengingat proses kampanye sebelumnya hanya melalui 

media massa online dan Youtube saja. 

 

1.4.4 Initial Concept 

Merancangkan sebuah media komunikasi visual dalam bentuk eksibisi, dimana 

akan diadakan sebuah food festival dengan mengusung tema tumpuk di tengah. Dalam 

acara tersebut para pengunjung diharapkan mampu belajar untuk menghargai para 

pramusaji dan bersedia untuk merapikan peralatan makan yang sudah selesai mereka 

gunakan ketika sedang berada didalam area food festival. Tentu saja dalam acara 

tersebut akan ada hal-hal lain yang mendukung serta mengajak para pengunjung untuk 

melakukan tumpuk di tengah, seperti petunjuk bagaimana melakukan tumpuk di 

tengah, hadiah berupa kupon potongan harga makanan dalam area food festival ketika 

sudah melakukan tumpuk di tengah, dan lain-lain. Hal ini dilakukan dengan upaya, 

setelah selesai mengunjungi acara tersebut pengunjung menjadi lebih aware dan 

paham tentang arti dari tumpuk di tengah yang sebenarnya dan tidak segan untuk 

melakukan tumpuk tengah di tempat makan lainnya. 

 

1.5 SKEMA PERANCANGAN 

 

 

Tumpuk di Tengah 
disebar luaskan melalui 

Youtube

Penyampaian pesan 
langsung ke target yang 

dituju

Mengenali target dengan 
baik sehingga mampu 
menyampaikan pesan 

dengan cara yang tepat

Mengemas dengan 
menarik dan sesuai 
dengan karakteristik 

target

Menemui kendala, 
dimana proses 

kampanye gerakan ini 
sebelumnya tidak 

berjalan dengan baik

Belum terlalu berhasil, 
masih banyak khalayak 
yang tidak mengetahui 

kegiatan tersebut



6 
 

1.6 TINJUAUAN PUSTAKA 

Pada akhir tahun 2017 muncul gerakan tumpuk di tengah yang disebar luaskan melalui 

media sosial YouTube dan ada beberapa media masa online yang mengangkat hal ini, namun 

masih ada banyak orang yang tidak mengetahui apa itu gerakan tumpuk di tengah. Video 

yang beredar tersebut membahas tentang sebuah kegiatan yang kita kenal dengan istilah 

“Tumpuk di Tengah” dimana kegiatan ini merupakan sebuah ajakan untuk merapikan 

peralatan makan yang sudah kita gunakan ketika kita makan di tempat umum, misalnya : 

restoran, kedai makan, warung, dan lain sebagainya. 

 

Gerakan ini mengajak kita untuk menghargai dan bersedia untuk membantu kinerja 

pramusaji yang terbilang cukup berat, karena mereka bukan hanya melayani kita saja, namun 

juga melayani seluruh pengunjung tempat makan tersebut. Mulai dari membersihkan meja 

dan menyiapkan tempat, mencatat pesanan kita, menyiapkan makanan, dan membereskan 

tempat yang sudah digunakan tadi, apalagi jika keadaan tempat makan sedang ramai 

pengunjung, pasti mereka dituntut bekerja dengan cepat dan bersih. Selain untuk membantu, 

gerakan ini juga bisa menjadi bentuk apresiasi kita kepada para pramusaji karena sudah 

melayani kita dengan baik. (Aulia, 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


